Pemberdayaan Pemulung Melalui Mallsampah dalam Perspektif Islam by Asyhari, Nanda Azzahrah
 
 
PEMBERDAYAAN PEMULUNG MELALUI MALL SAMPAH DALAM 
PERSPEKTIF ISLAM 







Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi Islam ( S.E ) Pada Jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 









JURUSAN EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Nahda Azzahrah Asyhari 
NIM 90100116107 
 
Tempat/Tgl. Lahir : Makassar, 7 Januari 1998 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Alamat : Jl. Samata, Gowa 
 
Judul : PEMBERDAYAAN PEMULUNG MELALUI 
MALLSAMPAH DALAM PERSPEKTIF ISLAM (STUDI 
MALLSAMPAH DI MAKASSAR) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika ditemukan dikemudian hari terbukti bahwa 
ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 






Nahda Azzahrah Asyhari 
 




































Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkah dan karunia- 
Nya yang begitu besar kepada peneliti, sehingga skripsi yang berjudul 
“Pemberdayaan Pemulung Melalui Mallsampah Dalam Perspektif Islam (Studi 
Mallsampah di Makassar)” ini dapat diselesaikan guna memenuhi tugas akhir 
kuliah. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad Saw, beserta keluarga dan para sahabatnya, semoga selalu dalam 
lindungan serta kasih sayang Allah Swt. Amin Ya Robbal Alamin. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini belumlah merupakan karya tulis 
ilmiah yang ideal dan masih jauh dari tarap kesempurnaan. Namun berkat doa dan 
usaha, dukungan, serta bimbingan dari semua pihak, Alhamdulillah skripsi ini 
dapat dirampungkan. Peneliti berharap skripsi ini dapat memberi manfaat dan 
berguna bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, khususnya kepada 
mahasiswa jurusan Ekonomi Islam sebagai bahan referensi dalam penelitian 
serupa. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 
pada program studi Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamUIN 
Alauddin Makassar. Skripsi yang penulis ajukan berjudul “Pemberdayaan 
 
 
Pemulung Melalui Mallsampah Dalam Perspektif Islam (Studi Mallsampah 
Di Makassar)”. 
Selesainya penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, 
serta dukungan dari barbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis 
dengan suka cita menyampaikan rasa terima kasih pada yang terhormat: 
1. Rektor UIN Alauddin Makassar Prof. Dr. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.d., 
dan para pembantu Rektor serta seluruh jajaran yang senantiasa 
memberikan dedikasinya dengan penuh keikhlasan dalam rangka 
pengembangan mutu dan kualitas UIN Alauddin Makassar. 
2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, 
M.Ag, beserta wakil dekan I Dr. Muhammad Wahyudin Abdullah SE., 
M.Si.,Ak, wakil dekan II Dr. Hj. Rahmawati Muin, M.Ag, dan wakil 
dekan III Dr. Amiruddin K., M.EI yang telah memberikan wadah buat 
peneliti dan senantiasa memberikan dukungan moral dan motivasi. 
3. Ketua jurusan Ekonomi Islam Ahmad Efendi, SE., M.Si dan Sekretaris 
jurusan Akramunnas, SE., M.Si yang telah meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbingan dan motivasi selama penulis menempuh kuliah 
berupa ilmu, nasehat, serta pelayanan sampai penulis dapat menyelesaikan 
kuliah. 
4.  Dosen pembimbing I Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag, dan dosen 
pembimbing II Ayu Ruqayyah Yunus , S.EI, M.E.K atas keikhlasan dan 
ketulusannya meluangkan waktu, memberikan saran, arahan, dan masukan 
kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat dirampungkan. 
 
 
5. Dosen penguji I Prof. Dr. Mukhtar Lutfi, M. Pd, dan dosen penguji II Dr. 
 
Ir. H. Idris Parakkasi, MM, yang juga telah memberikan saran dan 
masukan dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Para dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makassar 
yang telah memberikan ilmunya kepada peneliti selama menempuh 
pendidikan di bangku kuliah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama studi dan para staf bagian akademik yang telah banyak 
membantu peneliti dalam urusan surat menyurat. 
7. Terimakasih kepada Adi Saifullah Putra selaku CEO Mallsampah, Firda 
Amalia H. SE selaku Public Relation Mallsampah dan para pengepul 
Mallsampah atas kesediannya meluangkan waktu, membagi informasi 
demi terselesaikannya tugas akhir peneliti. 
8. Terimakasih untuk teman-teman Ekonomi Islam 2016 khususnya Ekonomi 
Islam kelas C yang menyumbangkan ide dan pemikiran serta canda tawa 
yang telah dilalui bersama, dan teman-teman KKN Angkatan 63 
Kabupaten Luwu Timur Desa Mekar Sari yang telah menemani selama 1 
bulan, semoga menjadi kenangan indah yang tidak dapat dilupakan. 
9. Untuk sahabatku Bosi Anita Sulman , Siti Maryam Makmur, dan Lilis 
Puspita Sari yang selalu mendo‟akan dan menghabiskan waktu selama 
masa perkuliahan. 
10. Untuk Wisni teman gilaku yang selalu mendukung, memotivasi, 




11. Ucapan teristimewa peneliti persembahkan kepada ayahanda Ir. Asyhari 
Patmin dan ibunda Dra. Rahmiah Rahman yang selalu memberikan 
semangat dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan mendidik 
penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang nasehatnya 
selalau mengiringi penulis selama menempuh perkuliahan sembari banting 
tulang untuk mencari nafkah. Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan 
berkah, kesehatan dan karunia untuknya. Untuk ibu dan ayah, mereka 
adalah guru besar sepanjang hidupku, tidak ada untaian kalimat selain 
ucapan terima kasih sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan 
terima kasih ini tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh 
keduanya. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah 
penulis sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka 
yang membaca dan berkenan memberikan saran , kritik atau bahkan koreksi 
terhadap kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi 
ini. Semoga dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima 
dikalangan pembaca yang lebih luas di masa yang akan datang. Semoga karya 
yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi setiap pembaca. 









BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1-8 
A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ......................................................... 4 
C. Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 
D. Kajian Pustaka .............................................................................................. 5 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitan................................................................... 8 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .................................................................... 9-27 
A. Tinjauan Tentang Pemberdayaan ................................................................. 9 
B. Tinjauan Tentang Upaya Pemberdayaan Ekonomi Umat .......................... 15 
C. Tinjauan Tentang Prinsip Pemberdayaan Ekonomi Umat ......................... 16 
D. Pengolahan Sampah Menurut Perspektif Islam ......................................... 18 
E. Kerangka Konseptual ................................................................................. 26 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................... 28-32 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ........................................................................ 28 
B. Pendekatan Penelitian ................................................................................ 28 
C. Sumber Data ............................................................................................... 29 
D. Metode Pengumpulan Data ........................................................................ 29 
E. Instrumen Penelitian................................................................................... 30 
F. Teknik dan Analisis Data ........................................................................... 31 
G. Pengujian Keabsahan Data ......................................................................... 32 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................ 33-55 
A. Deskripsi Objek Penelitian ......................................................................... 33 
B. Model Pemberdayaan Pemulung Melalui Mallsampah ............................. 39 
C. Pandangan Islam Terhadap Pemberdayaan Pemulung Sampah ................. 48 
BAB V PENUTUP .......................................................................................... 58-59 
A. Kesimpulan ................................................................................................ 58 
B. Saran ........................................................................................................... 59 






NAMA : NAHDA AZZAHRAH ASYHARI 
 




Skripsi ini berjudul pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah dalam 
perspektif Islam. Penelitian ini bersetujuan, (1) untuk mengetahui model 
pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah, (2) untuk mengetahui pandangan 
Islam terhadap pemberdayaan pemulung sampah. 
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Fenomenologi. Dalam pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan mengunakan sumber data primer( informan 
penelitian) dan sumber data sekunder (Literatur misalnya Buku,skirpsi serta 
website). 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan (1) pemberdayaan pemulung 
melalui Mallsampah dilakukan dengan tiga cara yaitu mempermudah para 
pemulung atau pengepul dalam menemukan sampah, adanya peningkatan 
pendapatan para pemulung atau pengepul, dan mensejahterakan pengepul dalam 
hal ini bertambahnya jumlah pemulung yang bergabung di Mallsampah. (2) 
pandangan islam terhadap pemberdayaan pemulung sampah mempunyai dua 
prinsip, yaitu prinsip ukhuwwah ialah prinsip yang meringankan beban sesama 
manusia. Serta prinsip ta‟awun ialah prinsip tolong menolong. 
Implikasi hasil penelitian terhadap pemberdayaan pemulung melalui 
Mallsampah dalam perspektif islam (studi Mallsampah di Makassar) yaitu 
Mallsampah mampu memberdayakan para pengepul lokal dalam meningkatkan 
perekonomian pengepul sampah serta membantu mengurangi tingkat volume 
sampah dilingkungan masyarakat. 
 
 










A. Latar Belakang Masalah 
 
Sampah adalah barang bekas yang tidak diperlukan oleh manusia, 
keberadaannya dapat dikurangi tetapi tidak bisa dicegah. Jumlah sampah terus 
bertambah seiring dengan meningkatnya perkembangan teknologi, jumlah 
penduduk, gaya konsumsi dan gaya hidup masyarakat. Sampah dalam hal ini yang 
dimaksud adalah sampah rumah tangga. Menurut UU No. 18 Tahun 2008 pasal 2 
ayat (1) sampah rumah tangga merupakan sampah yang berasal dari kegiatan 
sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk sampah spesifik dan tinja. 
Data dari Kementrian Kehutanan dan Lingkungan hidup saat ini total 
jumlah sampah di Indoesia yaitu 187,2 juta ton/tahun. Dengan bertambahnya 
jumlah sampah dan kurangnya daya tampung Tempat Pembuangan Sampah 
Terpadu (TPST) menyebabkan sampah akan semakin menggunung. Tumpukan 
sampah ini apabila tidak ditangani maka berdampak pada kehidupan manusia, 
terutama pencemaran lingkungan. Selain mencemari lautan, sampah juga dapat 
mencemari daratan. Keaadan laut di Indonesia akibat pencemaran sampah sangat 
memprihatinkan, 5% tercemar ringan, 75% keadaannya sangat tercemar, dan 20% 
tercemar sedang. Negara Indonesia adalah negara penghasil sampah plastik 
terbanyak kedua di dunia yaitu sebesar 10,1% setelah China 27,7% kemudian 
negara Vietnam, Filipina dan Srilanka. Dapat dikatakan bahwa saat ini Indonesia 








Indonesia dikenal sebagai negara dengan penduduk terbanyak keempat di 
dunia yaitu 255 juta penduduk atau sekitar 3,5% dari jumlah penduduk dunia, 
sudah seharusnya masalah lingkungan dan pengelolaan sampah menjadi prioritas 
pembangunan seperti halnya dengan pembangunan lainnya. Sampai saat ini 
masalah pengelolaan sampah belum mendapatkan jalan keluarnya, harus ada 
kemauan keras dan kerjasama antara pemerintah dan masyarakat untuk merubah 
cara pandang dan perilaku dalam mengelola sampah. 
Mengatasi masalah sampah tidak semudah membalikkan telapak tangan 
 
.Sebagai suatu masalah ekologis, sampah harus ditangani secara komprehensif 
karena berdampak pada kehidupan manusia. Beberapa cara pengelolaan sampah 
yang telah dilakukan oleh berbagai pihak seperti swasta, pemerintah, lembaga 
pendidikan tinggi, masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya. Tapi, 
hasilnya masih belum maksimal, hal ini disebabkan banyak aspek yang harus 
diperhatikan dalam pengelolaan sampah.
1
 
Salah satu yang harus ditingkatkan dalam menangani masalah sampah 
yaitu meningkatkan wawasan serta kesadaran masyarakat agar membuang  
sampah pada tempatnya dan memilah sampah sesuai dengan jenisnya. 
Penempatan sampah secara terpilah dapat mengurangi beban sampah dalam 
konteks pengelolaan sampah. Cara untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
masyarakat terhadap sampah dapat dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah dan 




Titi Antin, dkk, “Dinamika Peran Jejaring Pengelolaan Sampah Dalam Komunikasi 
Literasi Sampah” Profetik Jurnal Komunikasi, Vol. 11 No. 2, 2018 h. 117.http://ejournal.uin- 








ditempatnya diharapkan dapat diterapkan hingga dewasa sehingga dapat 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
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Pemulung sudah menjadi bagian dari penduduk kota-kota besar yang ada 
di Indonesia. Adapun pengertian pemulung yaitu orang yang bekerja dengan cara 
mencari dan memungut barang-barang bekas yang sudah tidak digunakan oleh 
orang lain dan menjualnya kepada pengusaha yang akan mendaur ulang barang 
bekas tersebut menjadi barang yang bermanfaat. Dengan memanfaatkan dan 
memungut barang-barang bekas tersebut secara tidak langsung pemulung tersebut 
turut berpartisipasi dalam hal penanganan sampah. Tetapi selain memberikan 
dampak positif, keberadaan pemulung juga menimbulkan beberapa masalah, 
seperti masalah yang ditimbulkan oleh permukiman pemulung atau lapak. 
Permukiman pemulung merupakan tempat menyimpan barang-barang bekas yang 
sudah dipungutnya dan tempat tinggalnya. Sama halnya keberadaan pemulung, 
keberadaan permukiman pemulung juga bersifat paradoksal. Selain itu, 
permukiman pemulung sebagai informal settlements merupakan salah satu 
alternatif pemenuhan kebutuhan akan permukiman yang tidak dapat dipenuhi  
oleh pemerintah kota. Di satu sisi permukiman pemulung memberikan dampak 
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Di zaman yang serba modern ini rata-rata masyarakat menggunakan 
aplikasi dalam mempermudah kegiatannya, salah satunya dibidang ekonomi di 
Mallsampah sendiri pemulung tidak lagi memungut sampah yang ada dijalanan 
karena mereka mempunyai wadah untuk melakukan transaksi jual beli sampah. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pemberdayaan Pemulung Melalui Mallsampah Dalam Perspektif Islam (Studi 
Mallsampah di Makassar)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian merupakan pemusatan fokus pada intisari penelitian yang 
akan dilaksanakan atau dilakukan. Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas 
maksud dari peneliti pada sebuah karya ilmiah tersebut, agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahaminya. Penelitian berfokus pada “Pemberdayaan 
Pemulung Melalui Mallsampah Dalam Perspektif Islam (Studi Mallsampah di 
Makassar)”. 
2. Deskripsi Fokus 
 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan memberikan pengertian beberapa variabel yang 
dianggap penting. Antara lain: 
a. Pemberdayaan adalah cara untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan. 
 
b. Pemulung adalah kegiatan mengumpulkan barang-barang bekas yang masih 
bisa dimanfaatkan (daur ulang). 








C. Rumusan Masalah 
 
Usaha untuk menjaga kelestarian lingkungan harus dimulai dari diri 
sendiri dengan melakukan hal-hal kecil, seperti membuang sampah pada tempatnya. 
Perubahan tersebut dapat menjadi kebiasaan dan menjadi contoh dalam keluarga 
serta masyarakat sehingga dapat mengalami perubahan.
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Mallsampah merupakan tempat pembuangan sampah yang berbasis online, 
dan sampah tersebut didaur ulang sehingga menjadi barang yang dapat digunakan 
kembali. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang 
menjadi pokok masalah adalah bagaimana “Pemberdayaan Pemulung Melalui 
Mallsampah dalam Perspektif Islam (Studi Mallsampah Di Makassar)”. Adapun 
yang menjadi sub masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana model pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah? 
 
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap pemberdayaan pemulung sampah? 
 
D. Kajian Pustaka 
 
Untuk mempermudah peneliti, maka dalam penelitian karya ilmiah ini 
peneliti mengambil perbandingan dan bahan referensi dari hasil penelitian yang 
sesuai dengan judul penelitian yang diangkat peneliti : 
1. Friska Indiria Nora Harahap, Judul penelitian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemulung Sampah Sungai Citarum Melalui Koperasi Bangkit Bersama. Adapun 
hasil penelitiannya koperasi bangkit bersama adalah satu bentuk pemberdayaan 
 
4
Donna Asteria, dkk, “Bank Sampah Sebagai Alternatif Strategi Pengelolaan Sampah 
Berbasis Masyarakat Di Tasikmalaya” Jurnal Manusia Dan Lingkungan, Vol. 23 No. 1, 2016 h. 








masyarakat yang bertujuan menjadi lembaga ekonomi masyarakat yang terbuka dan 
transparan dan mampu meningkatkan harkat dan martabat kehidupan masyarakat 
secara luas dan tetap berpijak pada pelestarian lingkungan. Dari tujuan tersebut 
diketahui koperasi bangkit bersama ingin memampukan masyarakat yang telah 
memberikan informasi secara lengkap terkait penelitian ini.
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2. Zulkifli Saputera, Judul penelitian Pemberdayaan Ekonomi Pemulung 
Melalui Daur Ulang Sampah. Adapun hasil penelitiannya pemulung memahami dan 
mengetahui cara mengelola sampah dilokasi peneliti dengan baik, melalui 
pengelolaan sampah pendapatan pemulung bertambah dari hasil mengelola sampah, 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sampah bertujuan untuk peningkatan 
kualitas lingkungan hidup dan membantu pelaksanaan program pemberdayaan 
pemulung melalui pengelolaan sampah.
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3. Tita Rosita, Judul penenlitian Pemberdayaan Masyarakat Pemulung Melalui 
Pengelolaan Limbah Di Sungai Citarum. Adapun hasil penelitiannya melalui 
pemberdayaan masyarakat para pmulung yang ada dibantaran sungai citarum 
terdapat perubahan pola pikir masyarakat ke arah yang lebih baik, dikarenakan ada 







Friska Indira Nona Harahap, “Pemberdayaan Masyarakat Pemulung Sampah Sungai 
Citarum Melalui Koperasi Bangkit Bersama” Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat, 
vol. 4 No. 2, 2017 h. 185. https://journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/15253 
(18November 2019). 
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Sampah” Jurnal Ilmiah Perlindungan Dan Pemberdayaan Sosial, Vol. 01 No. 1, 2019 h. 78. 
https://scholar.google.co.id(18 November 2019). 
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Sungai Citarum” Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 4 No. 2, 2017 h. 








4. Fatmawati Mohamad, dkk, Judul penelitian Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Pengelolaan Sampah Di Dukuh Mrican Sleman Yogyakarta. Adapun hasil 
penelitiannya memberikan dampak positif pada warga melalui partisipasi sosial, 
praktek model pengolahan sampah, upaya untuk mengetahui teknik dan 
mempertahankan pengelolaan sampah yang baik.
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5. Novika Wahyuhastuti, dkk, Judul penelitian IbM Pengolahan Sampah Plastik 
Dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Muktiharjo Kidul Semarang. 
Adapun hasil penelitiannya pengurangan jumlah sampah plastik dengan upaya 
recycle, peningkatan pendapatan keluarga melalui peningkatan nilai ekonomis 
sampah plastik, peningkatan kualitas kegiatan pada bank sampah.
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Persamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 
yakni persamaannya adalah sama-sama membahas tentang pemberdayaan 
pemulung. Sedangkan perbedaannya adalah selain berbeda lokasi dan objek 
penelitian, penelitian kali ini membahas tentang pemberdayaan pemulung melalui 
Mallsampah. Dan Mallsampah ini menggunakan aplikasi yang mepermudah para 
pemulung mendapatkan sampah untuk di daur ulang sehingga mempertemukan 
orang yang menjual sampahnya kepada pemulung. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 






 Fatamawati Mohamad, dkk, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di 
Dukuh Mrican Sleman Yogyakarta” Jurnal Health & Sports, Vol. 5 No. 3, 2012 h. 695 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JHS/article/view/912 (5 Desember 2019) 
9
Novika Wahyuhastuti, “IbM Pengolahan Sampah Plastik Dalam Rangka Pemberdayaan 
Masyarakat Kelurahan Muktiharjo Kidul Semarang” Jurnal Aplikasi Teknik dan Pengabdian 








Setiap aktivitas atau kegiatan memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun 
tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui model pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah. 
 
b. Untuk mengetahui pandangan islam terhadap pemberdayaan pemulung sampah. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
 
a. Kegunaan Teoritis 
 
1). Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi dan masukan 
bermanfaat untuk pengembangan penelitian jurusan ekonomi islam, khususnya bagi 
peneliti berbasis kualitatif. 
2). Untuk menambah wawasan pembaca tentang pemberdayaan pemulung 
melalui Mallsampah (studi Mallsampah di Makassar). 
b. Kegunaan Praktis 
 
1). Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam 
jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2). Sebagai pengalaman yang berharga untuk penulis dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan sekaligus wadah perkembangan diri dari ilmu yang 











A. Tinjauan Tentang Pemberdayaan 
 
1. Pengertian Pemberdayaan 
 
Pemberdayaan adalah arti dari (Empowerment) yang berasal dari kata 
“power” (keberdayaan atau kekuasaan) sebab, ide utama pemberdayaan ialah 
berkaitan dengan kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan 
agar orang lain mengerjakan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan bagi 
penguasa.
10
 Pemberdayaan merujuk pada kemampuan seseorang khususnya 
kelompok rentan dan lemah secara ekonomi misalnya pengangguran, orang 
miskin, serta kelompok lemah secara khusus misalnya anak, manula, serta remaja 
penyandang cacat 
11
. Jadi mereka mempunyai kebebasan yang artinya tidak hanya 
bebas memberikan pendapat, tetapi mereka juga bebas dari kelaparan dan 
kebodohan serta mereka juga mempunyai kemampuan atau kekuasaan untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya danjuga mampu memperoleh jasa dan barang yang 
mereka butuhkan serta mereka juga dapat menjangkau sumber-sumber produktif 
yang mampu meningkatkan pendapatannya. Ikut serta dalam proses pembangunan 








Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 
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57. 
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Secara umum pemberdayaan (Empowerment) merupakan suatu proses 
sosial multidimensil yang memiliki tujuan untuk membantu kelompok atau 
individu untuk memperoleh kendali bagi kehidupan mereka sendiri. 
Pemberdayaan ialah proses meningkatkan kekuatan pribadi agar keluarga- 
keluarga, dan komunitas-komunitas, serta individu-individu bisa mengambil 
tindakan agar dapat memperbaiki kondisi mereka.
13
 
Teori-teori pemberdayaan secara tegas fokus pada hambatan-hambatan 
struktural yang menghalangi seseorang untuk menjangkau sumber-sumber yang 
perlu untuk kesejahteraan dan kesehatan. Hambatan-hambatan ini terdiri dari 
kekuatan yang timpang maupun yang disebabkan dari ketidakberdayaan pada 
kelompok-kelompok maupun individu-individu yang dimarginalkan dan tertekan 
dan juga distribusi kekayaan. Teori-teori pemberdayaan bukan hanya 
berkepentingan pada proses pemberdayaan, namun dengan hasil yang 
memberikan akses yang lebih besar pada kekuatan dan sumber-sumber untuk 
kelompok-kelompok dan individu-individu marginal. 
14
 
Yang menjadi penyebab ketidak berdayaan ialah tidak adanya jaminan 
ekonomi, tidak adanya pengalaman dalam politik, tidak adanya dukungan 
finansial, tidak adanya akses terhadap informasi, dan adanya ketegangan 
emosional dan fisik serta tidak adanya pelatihan. Beberapa ahli mendefenisikan 
pemberdayaan berdasarkan proses, tujuan maupun cara pemberdayaan. 
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Menurut Parson pemberdayaan merupakan suatu proses dimana seseorang 
ikut berpartisipasi dalam mengontrol serta mempengaruhi terhadap kejadian- 
kejadian dan lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. 
Pemberdayaan menekankan bahwa seseorang mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya serta 
kekuasaan yang cukup agar dapat mempengaruhi kehidupannya. 
15
 
Menurut Robbins, Canda dan Chatterjee pemberdayaan menunjukkan 
proses sehingga kelompok-kelompok maupun individu-individu mendapatkan 
kekuatan, akses dalam sumber-sumber maupun kontrol pada kehidupan mereka 
sendiri. Dalam melakukan hal tersebut, mereka mendapatkan kemampuan agar 




Menurut Rappaport, pemberdayaan merupakan sebuah cara 
dimanakomunitas, rakyat, maupun organisasi diarahkan agar dapat berkuasa atau 
menguasai atas kehidupannya. 
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Menurut Ife, pemberdayaan mengacu pada kata Empowerment yang 
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 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 
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berdaya yang memiliki tujuan agar meningkatkan kekuasaan bagi orang-orang 
yang memilih maupun kurang beruntung. 
18
 
Jadi pemberdayaan ialah tujuan dan proses. Sebagai tujuan sehingga 
pemberdayaan menunjuk pada hasil atau keadaan yang ingin dicapai oleh 
perubahan sosial yakni masyarakat yang mampu dan mempunyai pengetahuan 
atau kekuasaan maupun kemampuan untuk menjalani hidupnya serta dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat sosial, ekonomi, dan fisik. 
Sebagai proses pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan agar memperkuat 
keberdayaan atau kekuasaan bagi kelompok lemah dalam masyarakat termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.
19
 
Upaya pemberdayaan masyarakat harusnya dapat berperan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) khususnya dalam merubah 
serta membentuk perilaku masyarakat agar mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Perubahan serta pembentukan perilaku tersebut baik dalam dimensi sektoral yaitu 
dalam seluruh sektor-sektor atau aspek kehidupan manusia, dimensi 
kemasyarakatan yang terdiri dari jangkauan kesejahteraan baik dari non materi 
lmaupun materil, dimensi waktu serta kualitas yaitu jangka panjangdan juga 
jangka pendek serta peningkatan kualitas dan kemampuan dalam pelayanannya, 
dimensi sasaran yaitu yang mampu menjangkau seluruh kalangan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat tidak lain merupakan memberikan dorongan atau 
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motivasi kepada masyarakat agar berani mengambil tindakan dan dapat menggali 
potensi dirinya agar memperbaiki kualitas hidupnya, dengan cara pendidikan 
untuk penyadaran serta kemampuan diri mereka. 
Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat secara umum dapat 
dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar pendampingan masyarakat, 
antara lain : 
1. Belajar dari masyarakat 
 
Prinsip yang paling mendasar ialah dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat ialah oleh, untuk dan dari masyarakat. Ini berarti, dibangun pada 
kepercayaan dan pengakuan pada nilai dan relevansi pengetahuan tradisional 
masyarakat dan juga kemampuan masyarakat dalam memecahkan masalahnya 
sendiri. 
2. Pendamping sebagai fasilitator, masyarakat sebagai pelaku 
 
Konsekuensi dari prinsip pertama yaitu perlunya pendamping menyadari 
perannya sebagai fasilitator dan bukan sebagai guru maupun pelaku. Maka dari itu 
ketersediaan dalam belajar dari masyarakat dan harus bersikap rendah hati serta 
menempatkan masyarakat sebagai narasumber utama untuk mengetahui kondisi 
masyarakat tersebut. Bahkan dalam penerapannya masyarakat dibolehkan 
mendominasi kegiatan. Walaupun pada awalnya peran pendamping lebih besar, 
harus diusahakan agar peran itu dapat digantikan dengan kegiatan-kegiatan pada 
warga masyarakat itu sendiri. 








Salah satu prinsip dasar pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat 
ialah pengetahuan dan pengalaman tradisional masyarakat. Hal ini bukan berarti 
bahwa masyarakat harus dibiarkan tidak berubah dan selalu benar.
20
 
2. Mekanisme Pemberdayaan Masyarakat 
 
Pemberdayaan masyarakat dapat melibatkan beberapa potensi yang 
terdapat pada masyarakat, antara lain : 
a. Pemerintah harus mampu berpartisipasi, melakukan interaksi dengan 
masyarakat, menciptakan instrument peraturan, serta pengaturan mekanisme 
pasar yang dapat dijangkau oleh golongan masyarakat bawah. 
b. Koperasi sebagai wadah ekonomi rakyat adalah organisasi sosial yang bersifat 
ekonomi serta usaha yang sesuai dalam demokrasi ekonomi Indonesia. 
c. Adanya pendamping sebab masyarakat miskin biasanya memiliki keterbatasan 
dalam pengembangan diri dan kelompoknya. 




3. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
 
a. Memberikan dorongan kepada masyarakat agar mampu mengambil 
keputusan serta kegiatan yang mempengaruhi pekerjaannya. 
b. Memberikan kepercayaan kepada seseorang untuk bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukan. 
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c. Mempunyai wewenang serta berinisiatif mengerjakan sesuatu yang dianggap 
perlu. 
d. Mendorong terjadinya inisiatif dan respon, dan semua masalah yang dihadapi 
bisa diselesaikan dengan cepat dan sefleksibel mungkin.
22
 
B. Tinjauan Tentang Upaya Pemberdayaan Ekonomi Umat 
 
Pemberdayaan ekonomi ummat merupakan sebuah cara untuk 
mengoptimalkan serta meningkatkan kemampuan seseorang, masyarakat dan 
kelompok dalam suatu lingkungan tertentu agar mempunyai kemampuan dalam 
meningkatkan kualitas hidupnya, khusunya dalam masalah perekonomiannya. 
Zaman sekarang ini masih ada yang menganggap bahwa Islam merupakan 
hambatan untuk kemajuan zaman (modernisasi). Pendapat tersebut timbul sebab 
kesalahan dalam memahami ajaran Islam. Agama Islam merupakan agama yang 
universal serta komprehensif. Dalam hal pemberdayaan bagi kelompok yang 
lemah, sejak 15 abad yang lalu (zaman hijriah) Islam sudah membahas secara 
tegas serta jelas tentang perlunya mengentaskan kemiskinan. Dalam hal ini Islam 
mempunyai perhatian bagi meraka yang secara ekonomi dan sosial, serta mereka 
yang tidak mampu dalam hal pendidikan. Mereka merupakan para orang fakir, 
anak yatim piatu, budak, orang miskin, orang tua yang jompo, orang cacat, 
mereka para musafir yang kehabisan bekalnya dalam perjalanan jauh serta orang 
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Secara praktis, dalam Islam mengajarkan umatnya agar selalu berupaya 
melakukan pemberdayaan pada kehidupannya, sehingga terlepas dari berbagai 
permasalahan sosial misalnya kebodohan, kemiskinan, kebatilan, serta penyakit. 
Permasalahan kemiskinan ialah suatu lingkungan yang utuh, yaitu suatu sistem 
yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Artinya satu masalah 
mempunyai potensi dalam menghasilkan masalah lain yang lebih besar. 
Kemiskinan dapat menimbulkan keterbelakangan pendidikan, kriminalitas, 
maupun masalah sosial lainnya. Seperti halnya yang biasa kita dengar bahwa 
kemiskinan mendorong kita pada kekafiran, oleh sebab itu kita harus bersama- 
sama menghilangkan kemiskinan pada kehidupan saudara-saudara kita supaya 
terhindar dari kekafiran. Agama Islam mempunyai sumber pokok dalam 
pemberdayaan ekonomi umat ini ialah Al-Qur‟an dan Hadis. Al-Qur‟an adalah 
firman Allah swt, banyak memberikan perhatian bagi orang-orang miskin baik 
secara ekonomi dan sosial dalam struktur kehidupan masyarakat. 
C. Tinjauan Tentang Prinsip Pemberdayaan Ekonomi Umat 
 
Ada beberapa langkah yang terdapat dalam Al-Qur‟an dalam 
memberdayakan kaum fakir dan miskin serta mengatasi kemiskinan, diantaranya 
perintah memberi makan, perintah untuk bekerja, perintah membayar zakat, 
perintah berinfak, pembagian fa‟I dan ganimah, larangan riba, penetapan hukum 
waris, larangan menimbun harta, serta larangan monopoli. Kaum fakir dan miskin 
ialah masalah sosial yang multidimensi dan kompleks. Menghadapi persoalan 
sosial yang seperti ini, terdapat beberapa prinsip dalam Al-Qur‟an untuk 








1. Prinsip ta‟awun, yaitu prinsip kerjasama dan sinergi dalam berbagai pihak, 
yaitu pemerintah, lembaga zakat, ulama, organisasi Islam, serta berbagai 
kelompok masyarakat secara umum. 
2. Prinsip syura, yaitu prinsip musyawarah antara pihak-pihak yang terkait 
dengan pemerintahdengan masalah pemberdayaan kaum fakir dan miskin dalam 
satu program kepedulian bagi permasalahan kemiskinan dengan merumuskan 
langkah-langkah penanggulangan yang berkesinambungan dan mengidentifikasi 
masalah-masalah yang menyebabkan kemiskinan. Prinsip syura ini berhubungan 
dengan menemukan data yang akurat, menciptakan langkah yang tepat, cara-cara 
menangani masalah dengan benar. Karena penanggulangan kemiskinan tanpa 
social capital diatas akan rapuh jika dikerjakan tidak berpegang pada prinsip 
syura. Karena prinsip syura ini berarti penghargaan serta pengakuan atas 
eksistensi ide, pemikiran, pengalaman, kehendak dari setiap komponen pada 
komunitas. Dengan mekanisme syura berarti memperluas tingkat partisipasi serta 
keterlibatan dalam komponen masyarakat pada setiap tahapan pemberdayaan 
kaum fakir dan miskin.
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D. Pengolahan Sampah Menurut Perspektif Islam 
 
1. Pengolahan Sampah Dalam Perspektif Islam 
 
a. Pandangan Umum Islam Tentang Pengolahan Sampah 
 
Islam merupakan agama rahmatan lil al-alamin yang memberikan petunjuk 
atau pedoman hidup yang terkait dengan lingkungan hidup dan kehidupan 
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maupun pembangunan terutama melalui ayat-ayat kauniah yang terdapat dalam 
Al-qur‟an, menurut Thanthawi Jauhari yang dikemukakan oleh M. Quraish 
Shihab: “tidak kurang dari 750 ayat tegas menguraikan hal-hal mengenai 
kehidupan dan lingkungan hidup”. Ayat-ayat tersebut dapat dijadikan sebagai 
prinsip atau sebagai referensi dasar karena merupakan prinsip-prinsip atau 
petunjuk dasar yang utama dan pertama dalam berbagai hal termasuk tentang 
lingkungan hidup dan pembangunan sebagai suatu ekosistem.
24
 Didalam islam 
sendiri pengertian pengelolaan sampah tidak dijelaskan secara menyeluruh dalam 
Al-qur‟an, karena pada masa Rasul jumlah konsumsi yang tidak bermacam- 
macam serta jumlah penduduknya masih sedikit. Namun, Al-qur‟an sudah 
menyinggung tentang masalah tersebut dengan beberapa ayat yang terkait dengan 
masalah kebersihan dan masalah lingkungan hidup. 
Adapun pepatah yang mengatakan “bersih pangkal sehat” memiliki arti 
pentingnya kebersihan bagi kesehatan manusia, baik untuk diri sendiri, 
masyarakat, keluarga, serta lingkungan. Kebersihan merupakan cara manusia 
untuk memelihara dan lingkungannya sesuatu yang tidak bersih untuk 
menciptakan kehidupan yang lebih sehat serta nyaman. Kebersihan ialah syarat 
untuk terciptanya kesehatan, dan kesehatan merupakan salah satu penyebab yang 
dapat menciptakan kebahagiaan.Sebaliknya, lingkungkangan yang tidak bersih 
dapat merusak keindahan serta menimbulkan berbagai macam penyakit, dan sakit 
merupakan salah satu sebab yang menimbulkan penderitaan. 
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Begitu pentingnya kebersihan dalam islam, sehingga orang yang mencintai 
kebersihan dan membersihkan diri akan dicintai oleh Allah swt. Sebagaimana 
dalam firmannya: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.Katakanlah haidh itu adalah 
suatu kotoran, oleh sebab itu hendaklah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci, maka campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu.Sesunguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al- 
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“(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi 
ketentraman dari-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan gangguan- 
gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu serta 
memperteguh tepak kakimu (teguh pendirian). (QS. Al-Anfal 8 :11).
26
 
Ayat diatas menjelaskan tentang kebersihan dalam islam adalah 
konsekuensi dari iman seseorang kepada Allah swt., tuhan yang menciptakan  
alam dan isinya untuk kesejahteraan dan manusia berusaha agar dirinya suci atau 
bersih sehingga dia dapat mendekatkan diri kepada Allah swt, tuhan Yang Maha 
20 
 
Suci itu. Hal ini dapat dipahami dari hadis sebagai berikut: 
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Artinya : 
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“Dari Malik Al Asy‟ari dia berkata, Rasulullah saw. Bersabda : 




Hadis diatas selalu dijadikan objek pembicaraan kelompok umum dan 
kaum terpelajar dan sangat tidak asing di kalangan kaum muslimin. Berdasarkan 
ayat Al-Qur‟an dan atau literal hadis, seruan “bersih” ini bukan hanya kebersihan 
secara batin atau bukan secara lahir, namun kebersihan yang mencakup semua 
bidang termasuk kebersihan lingkungan dan kebersihan rumah. 
Ayat dan hadis diatas merupakan petunjuk bahwa kebersihan itu sebagian 
dari iman. Sehingga kebersihan dalam islam merupakan aspek ibadah serta aspek 
moral, oleh karena itu sering juga digunakan sebagai kata paduan dengan kata 
membersihkan atau melakukan kebersihan. Ajaran kebersihan bukan hanya 
merupakan slogan atau teori belaka, namun harus dijadikan sebagai kebiasaan 
agar manusia dapat hidup bersih, bahkan dilembagakan dalam hukum islam.
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Dalam fiqih islam dikenal pula adanya aturan bersuci (tharah), artinya 
sebelum malakukan ibadah seorang muslim diharuskan suci dari kotoran (najis) 
dengan cara mandi, dicuci, tayamum, dan berwudhu. Penduduk di Indonesia 
mayoritas muslim, jika dapat mengamalkan aturan yang ada dalam agamanya 
dengan baik, sehingga mudah dapat menerapkan budaya bersih dalam kehidupan 
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sehari-hari. Islam memerintahkan agar masyarakat sadar dan memperhatikan 
lingkungan sekitarnya seperti jalanan, halaman pekarangan rumah, serta halaman 
gang. 
Dilarang membuang sampah dijalan, Rasulullah saw. Bahkan 
memerintahkan untuk memungut sampah yang berada dijalan seperti botol, 
bungkus rokok, karton bekas, kertas, dan sebagainya. Artinya seorang muslim 
dianjurkan untuk membuang sampah pada tempatnya. Seorang muslim yang taat 
akan memungut sampah yang berada dijalan dan tidak membuang sampah 
sembarangan, merupakan sebuah amal ibadah. Sebaliknya jika seorang muslim 
yang membuang sampah bukan pada tempatnya atau sembarangan contohnya 
dilaut, trotoar jalan, selokan, dan lain-lain, sangat bertentangan dengan hadist 
diatas dan pastinya hal ini termasuk dosa yang harus dihindari oleh setiap muslim. 
Oleh sebab itu, seharusnya budaya bersih bisa dijadikan prilaku umat.Seperti 
Firman Allah swt. : 
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“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya 
sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat 
didalamnya.Didalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri.Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 


















Ayat diatas menjelaskan tentang menjaga kebersihan merupakan 
kewajiban bagi seorang muslim, sebab dengan menjaga kebersihan maka ia 
mendekatkan diri kepada Allah swt, yang senang dengan orang-orang bersih 
seperti dalam firmannya. Kebiasaan melakukan kebersihan seharusnya diajarkan 
sejak dini oleh guru, orang tua, maupun pemimpin tradisional (tokoh masyarakat 
dan tokoh agama) dan pemimpin formal dalam setiap kesempatan. Jadi mengolah 
sampah menurut pandangan islam sendiri, sampah tidak boleh dibuang 
sembarangan yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan lingkungan 
menjadi kotor sehingga mengganggu kenyamanan dan keindahan pada 
lingkungan, sesungguhnya islam mengajarkan tentang kebersihan sebab 
kebersihan adalah sebagian dari iman. Jadi bagi seorang muslim menjaga 




Sedangkan pengelolaan sampah dalam Undang-undang No. 18 Tahun 
2008 disebutkan bahwa pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan asas asas nilai 
ekonomi, asas tanggung jawab, asas keadilan, asas manfaat, asas kebersamaan, 
asas kesadaran, asas keamanan, asas keselamatan, dan asas berkelanjutan. 
Pengelolaan sampah memiliki tujuan agar meningkatkan kualitas lingkungan 
maupun kesehatan masyarakat dan menjadikan sampah sebagai sumber daya. Jadi 
dalam pengelolaannya tujuan serta asas-asas tersebut harus digunakan tanpa 
terkecuali untuk menciptakan pengelolaan yang tidak mencemari lingkungan 
sekitar maupun merusak lingkungan. 
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Islam telah mengajarkan umatnya supaya dalam mengelola lingkungan 
hidup harus memperhatikan aspek yang berupa peningkatan dan pendayagunaan 
kualitas hidup, ini merupakan tugas yang diberikan kepada manusia karena Allah 
swt menciptakan manusia dari tanah serta menjadikan manusia sejahtera. Manusia 
dibangun dan diciptakan dari komponen-komponen tanah, oleh sebab itu manusia 
bertangggung jawab sebagai pemeliharaan, pemakmuran serta pembangun tanah. 
Jadi, mengelola lingkungan hidup tidak hanya memanfaatkan sumber daya 
lingkungan, namun mengelola lingkungan hidup merupakan cara menjaga 
keseimbangan serta melestarikan lingkungan hidup. Pembangunan merupakan hal 
yang penting dalam mengelola lingkungan hidup. Namun karena pembangunan 
tidak dapat menjangkau semua segi lingkungan hidup, sehingga harus dapat 
menjangkau sebanyak mungkin segi kehidupan dan harus dipilih prioritas 
pembangunan yang strategis. 
 
 
Berikut beberapa kriteria pengelolaan sumber daya alam dibawah ini : 
 
1. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, kita tidak serakah, tidak boleh bersifat 
berlebih-lebihan dan hemat. 
2. Kita seharusnya tidak merusak tempat tinggal sesama manusia di bumi ini 
dan juga makhluk hidup yang lain. 
3. Kita seharusnya menciptakan ilmu yang bermanfaat (menggunakan akal) 
dan yang mencerminkan keindahan, seni (rasa) yang memberikan tujuan 








4. Kita seharusnya menyeimbangkan takaran yang sudah ditentukan Allah 
swt. 
Penyimpangan dari sumber daya alam diatas berakibat pada kerusakan 
lingkungan hidup dan kehidupan contohnya kerusakan,kemiskinan, air, 
polusi,udara, dan sebagainya. Semua ini disebabkan oleh sikap hidup manusia 
yang menjadikan alam sebagai objek yang harus diambil energinya secara 
eksploitasi (secara paksa). Setelah itu dibiarkan begitu saja dengan tidak adanya 
usaha untuk melakukan pelestarian agar pulih kembali (homeostatis). 
Agama islam dengan sistem norma dan nilai yang diajarkan kepada 
pemeluknya agar tidak melakukan sikap tersebut. Karena sikap tersebut 
mencerminkan manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap apa yang telah 
dilakukan. Bagi umat islam tersedia sumber norma dan nilai ilahiahnya, yaitu 
Hadis dan Al-Qur‟an, serta karunia tuhan berupa sumber duniawiah yaitu 
kenyataan alam dan akal pikiran. 
Dalam kitab suci Al-Qur‟an kita diajarkan agar selalu mengamalkan dan 
mengikuti ajaran sumber norma dan nilai ilahiah yang merupakan jalan lurus. 
Ketertarikan sepenuhnya pada sistem nilai ilahiyah, menjadikan manusia agar 
menjauhkan diri dari sikap yang menganggap dirinya manusia yang paling 
istimewa. Usaha umat islam dalam meingkatkan kesejahteraan hidupnya serta 
menggunakan akal pikiran melalui perkembangan teknologi dan  ilmu 








akal pikiran untuk mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan dan bagi 




























Pemberdayaan masyarakat dapat berperan dalam meningkatkan sumber 
daya manusia dalam membentuk serta merubah perilaku masyarakat agar 
mencapai kehidupan yang lebih baik salah satu pemberdayaan masyarakat terkait 
dengan pemulung yang melakukan pengelolaan sampah online untuk rumah 
tangga dan kantor. Mallsampah sebagai salah satu inovasi yang dibuat untuk 
menghubungkan pengguna dengan pengepul, pemulung dan unit-unit pengelola 
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sampah terdekat agar lebih mudah menjual dan mendaur ulang sampah. adapun 
tinjauan tentang pemberdayaan masyarakat ekonomi mempunyai dua prinsip 
yakni prinsip ta‟awun yaitu prinsip sinergi dan kerjasama dalam berbagai pihak 
dan prinsip syura yaitu prinsip musyawarah antara pemerintah dengan pihak-pihak 
yang terkait dengan masalah pemberdayaan kaum fakir dan miskin dalam satu 
program kepedulian bagi permasalahan kemiskinan. Pada perspektif islam 
terdapat petunjuk tentang kebersihan di dalam Al- Quran salah satunya dalam QS. 
Al-Baqarah 2 : 222) dan adapun yang hadis yang membahas tentang kebersihan 
yaitu “Dari Malik Al Asy‟ari dia berkata, Rasulullah saw. Bersabda : kebersihan 



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitaif, yaitu penelitian yang 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti sebagai 
sumber langsung dan instrument penelitian sendiri,yaitu penelitian merupakan 
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada 
akhirnya ia menjadi laporan hasil penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Mallsampah Jl. A. P. Pettarani No. 13, 
Sinrijala, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penulis melihat 
bahwa Mallsampah memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Penulis 
memilih Mallsampah sebagai lokasi penelitian sebab Mallsampah merupakan 
layanan pengelola sampah online yang masih baru di kalangan masyarkat. 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi kasus (Mallsampah 
di Makassar). Studi kasus termasuk penelitian deskriptif yaitu “ Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Penelitan deskriptif 








penelitian berlangsung. Penelitian ini bertujan untuk menggambarkan mengenai 
pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah dalam perspektif islam (studi 
Mallsampah di Makassar). Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan model pendekatan fenomenologi. Fenomenologi mempelajari dan 
melukiskan ciri-ciri instrinsik dari gejala sebagaimana gejala itu mengungkapkan 
dirinya pada kesadaran. Fenomenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi 
individu dengan menggunakan wawancara pada sejumlah individu. Penelitian 
menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi berusaha untuk memahami 
makna, peristiwa, serta interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. 
Pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara 
yang digunakan untuk mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan 
“fakta” atau “penyebab”. 
C. Sumber Data 
 
Dalam memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 
data sekunder dan primer. Berikut penjelasan keduanya: 
1. Data Primer 
 
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah layanan pengelola 
sampah online terkait dengan pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah 
dalam perspektif islam. 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 













sekunder diperoleh dari berbagai sumber dalam melengkapi penelitian. Data 
sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui informasi serta 
publikasi yang dikeluarkan maupun dalam berbagai penelitian lain yang telah 
dilakukan sebelumnya maupun dari jurnal.
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Adapun diantaranya terdapat dalam 
hasil penelitian, dan buku-buku. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan seorang 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Metode wawancara 
 
Wawancara dilakukan dalam mendapatkan informasi tentang 
pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah, aspek-aspek lain serta manajemen 
redaksi yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini yaitu public relation dan pengepul Mallsampah. 
2. Dokumentasi 
 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data tentang pemberdayaan 
pemulung melalui Mallsampah. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang dibutuhkan yaitu dengan mengumpulkan data para pemulung yang berada di 
Mallsampah. Kemudian menganalisisnya menggunakan metode penelitian yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 















Instrumen penelitian yang diamksud dalam penelitian ini, yaitu peneliti 
sendiri. Tetapi dalam memudahkan pengumpulan data peneliti menggunakan 
instrument pendukung, sebagai berikut : 
1. Perekam suara 
 
Perekam suara digunakan untuk membantu peneliti agar tidak ada 
informasi yang terlewatkan sehingga peneliti dapat berkonsentrasi selama 
wawancara dilakukan. Perekam suara ini dapat memudahkan peneliti untuk 
mengulang kembali hasil wawancara untuk memperoleh data yang utuh, sesuai 
dengan apa yang disampaikan responden dalam wawancara. Hal ini bertujuan agar 
meminimalkan kesalahan yang biasa terjadi sebab subjektivitas serta keterbatasan 
peneliti. Perekam suara ini digunakan atas izin responden. Selain itu peneliti juga 
menggunakan buku catatan untuk menggambarkan kondisi dan situasi pada saat 
wawancara serta semua respon non verbal yang ditujukan oleh informan. 
2. Pedoman wawancara 
 
Pedoman wawancara digunakan agar mengingatkan peneliti tentang apa 
yang belum atau yang sudah ditanyakan dan aspek-aspek yang harus digali. 
Adanya pedoman wawancara dapat mempermudah peneliti untuk melakukan 
analisis data serta menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang 
dilakukan. 
F. Teknik dan Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif adalah cara yang dilakukan dengan jalan 
mengorganisasi data, bekerja dengan data, mensistensinya, memilah-milahnya 












Analisis dilakukan jika data-data yang diperlukan untuk penelitian ini 
terkumpul. Proses analisis dimulai dari mempelajari, membaca,dan menelaah data 
yang ditemukan tentang pemberdayaan pemulung melalui Mallsampah dalam 
perspektif islam secara seksama, sehingga dari proses analisis tersebut penulis 
dapat menarik kesimpulan dari masalah tersebut. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Dalam penlitian, setiap temuan harus dicek keabsahannya supaya hasil 
penelitian dapat dibuktikan keabsahannya serta bisa dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Untuk keabsahan temuan ini teknik yang digunakan peneliti yaitu 
meningkatkan ketekunan, perpanjangan pegamatan, dan triangulasi. 
1. Meningkatkan Ketekunan 
 
Pengamatan yang dilakukan dengan berkesinambungan dan lebih cermat. 
Dengan cara tersebut maka urutan maupun kepastian data bisa direkam secara 
sistematis dan pasti. 
2. Triangulasi 
 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu ketekunan 
pengamatan, perpanjangan keikutsertaan, kecukupan referensial, dan 






Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2010), h. 248 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
Makassar ialah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak 
dibagian selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak 
antara 119‟24‟17‟38” Bujur Timur dan 5‟8‟6‟19” Lintang Selatan yang 
berbatasan sebelah Timur kabupaten Maros, sebelah utara dengan kabupaten 
Maros, dan sebelah barat ialah Selat Makassar serta sebelah selatan kabupaten 
Gowa. Kota Makassar mempunyai topografi dengan kemiringan lahan 3-15‟ 
(bergelombang) dan kemiringan lahan 0-2‟(datar). Luas wilayah kota 
Makassar tercatat 175,77 km persegi. Kota Makassar mempunyai kondisi 
iklim sedang hingga tropis mempunyai suhu udara rata-rata berkisar antara 
26‟C samapai dengan 29‟C. 
Kota Makassar merupakan kota yang terletak dekat dengan pantai yang 
membentang sepanjang koridor utara maupun barat serta dikenal sebagai 
“waterfront city” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (sungai 
Jeneberang, sungai Tallo, dan sungai Pampang) yang semuanya bermuara 
kedalam kota. Kota Makassar ialah hamparan dataran rendah yang berada 
 








pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini 
mengakibatkan kota Makassar sering terjadi genangan air pada musim hujan 
bersamaan dengan naiknya air pasang. 
Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 153 kelurahan 
dengan 15 kecamatan. Diantara 15 kecamatan tersebut, terdapat tujuh 
kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Mariso, kecamatan 
Tamalate, kecamatan Ujung Tanah, kecamatan Tallo, kecamatan Wajo 
kecamatan Biringkanaya, serta kecamatan Tamalanrea. Batas-batas 
administrasi kota Makassar ialah: 
1. Batas Timur: Kabupaten Maros 
 
2. Batas Barat: Selat Makassar 
 
3. Batas Utara: Kabupaten Maros 
 
4. Batas Selatan: KabupatenTakalar dan Kabupaten Gowa 
 
Secara umum topografi kota Makassar dikelompokkan menjadi dua 
bagian diantaranya: 
1. Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di 
Kelurahan Antang kecamatan Panakukang. 
2. Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir 
pantai. 
Perkembangan fisik kota Makassar cenderung mengarah kebagian 















2. Profil Mallsampah 
 
Awal mula berdirinya Mallsampah yaitu pada tahun 2015 yang 
didirikan oleh Adisaifullah yang merupakan alumni Universitas Muslim 
Indonesia (UMI). Pada awalnya dia hanya tinggal di kos-kosan dimana kos- 
kosan tersebut memiliki sampah yang menumpuk dan tidak diangkut sehingga 
dia berfikir agar sampah tersebut dapat diangkut dan di daur ulang. Dan dia 
berinisiatif untuk menciptakan suatu program yang bisa mengatasi masalah 
sampah tersebut. 
Proses sampah dan produksi ialah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Setiap bisnis yang menghasilkan produk tentu saja menghasilkan sampah. 
Baik itu sampah yang berasal dari proses produksi itu sendiri, kemasan bahan 
baku, dan sampah yang dihasilkan dalam penyajian produk. Misalnya cup 
plastik kopi atau botol bekas air mineral dengan print kutipan yang 
instagrammable. 
Di sisi lain, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) atau landfill di kota- 
kota besar mengalami Over capacity. Sustainable Waste Indonesia di tahun 
2017 mendata bahwa 69% sampah berakhir di TPA, 24% illegal dumpling 












hanya 7% sisanya yang didaur ulang. 14% total sampah merupakan sampah 
plastik yang bernilai ekonomis dan berpotensi didaur ulang. 
Sejalan dengan berjalannya Mallsampah selain menciptakan suatu 
program yang dapat meminimalisir sampah yang dapat didaur ulang kembali 
yang dapat menghasilkan nilai lebih”keuntungan”, maka Mallsampah bekerja 
sama dengan pemulung dimana pada Mallsampah pemulung dianalogikan 
sebagi pengepul. Dalam hal ini mitra pengepul di Mallsampah menjalin 
kerjasama dengan prinsip ta‟awun”tolong-menolong”. 
Ketidakmampuan Indonesia mengelola sampah plastik sehingga 
beberapa perusahaan di Indonesia harus mengimpor sampah plastik, bea cukai 
impor sampah plastik berkisar 2.041 kontainer. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya ketidakmampuan mengelola besarnya jumlah sampah plastik yang 
dihasilkan. Permasalahan tersebut memiliki satu benang merah yang dapat 
ditarik. Indonesia membutuhkan suatu sistem yang dapat mengumpulkan 
sampah plastik untuk diolah kembali menjadi biji plastik sehingga tidak 
berakhir di TPA. Sistem tersebut harus terintegrasi menghubungkan antara 
pengepul sampah, penghasil hingga industri daur ulang. 
Sejak tahun 2015 mekanisme kerja ketiga aspek tersebut yang berupa 
edukasi terkait lingkungan terhadap pemberdayaan pengepul, penghasil 
sampah, hingga ketersediaan industri daur ulang, mulai diteliti dan dipelajari 
oleh Mallsampah. Hasil dari riset tersebut menghasilkan suatu aplikasi yang 








Indonesia menjadi 40% pada tahun 2027 yang saat ini angkanya masih 
dibawah 10%. 
Mallsampah mengajak bisnismu untuk mendaur ulang sampah yang 
bisnis kamu hasilkan. Layanan untuk company telah disiapkan khusus untuk 
membantu bisnis-bisnis untuk mengelola sampah sendiri. Poin utama dari 
adanya fitur ini ialah untuk menghindari sampah yang dihasilkan oleh bisnis 
tidak terdaur ulang. Di hotel, rumah makan, hingga kedai-kedai kopi, cup 
plastik sekali pakai atau sampah botol plastik mineral masih sering dibiarkan 
bercampur dengan sampah-sampah lain. Pentingnya memilah sampah sejak 
dari awal dihasilkan merupakan bentuk pencegahan agar sampah tidak 
berakhir di TPA. Mallsampah telah bekerja sama dengan puluhan restaurant, 
kedai-kedai kopi, hingga hotel untuk menciptakan sirkular ekonomi.
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3. Visi dan Misi Mallsampah 
 
a. Visi Mallsampah yaitu menaikkan angka daur ulang Indonesia 
ditahun 2027 menjadi 40%. 
b. Misi Mallsampah yaitu meningkatkan angka daur ulang nasional 





 Frda Amalia H “Zero Waste Hack: Bagaimana Membuat Bisnis Nol Limbah” 
https://medium.com/mallsampah/zero-waste-hack-bagaimana-membuat-bisnis-nol-limbah- 




















Gambar 4.1 Aplikasi Mallsampah 
 

























Gambar 4.2 Struktur Organisasi Mallsampah 
 
B. Model Pemberdayaan Pengepul Di Mallsampah 
Dalam Bab II telah djelaskan bahwa pemberdayaan merujuk pada 
kemampuan seseorang khususnya kelompok lemah dan rentan secara 
ekonomi, misalnya pengangguran, orang miskin, serta kelompok lemah secara 
khusus misalnya anak, manula, dan remaja penyandang cacat.
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Pemberdayaan merupakan suatu proses sosial multidimensil yang 
memiliki tujuan untuk membantu kelompok atau individu untuk memperoleh 
kendali bagi kehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan ialah proses 
meningkatkan kondisi kehidupan kearah yang lebih baik.
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Jadi pemberdayaan ialah tujuan dan proses. Sebagai tujuan agar 
masyarakat mampu untuk menjalani hidupnya serta dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat ekonomi, fisik, dan sosial. Sebagai 







Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat (Model & Strategi 
Pembangunan Berbasis Kerakyatan (Bandung: Humaniora, 2008), h. 94. 
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Public Relation 








kekuasaan atau keberdayaan bagi kelompok lemah dalam masyarakat 
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.
40
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis adapun model 
pemberdayaan pengepul di Mallsampah yaitu dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Mempermudah pengepul dalam menemukan sampah 
 
Sebelum bekerja di Mallsampah para pengepul harus keliling untuk 
mencari masyarakat yang ingin menjual sampahnya dimana hal tersebut 
mengeluarkan ongkos yang banyak seperti biaya transportasi, dan keliling 
mencari sampah tersebut dapat menguras tenaga pengepul. 
Berdasarkan wawancara dengan pak Dedi selaku pengepul 
Mallsampah yang mengatakan bahwa : 
“Dengan adanya Mallsampah kami para pengepul tidak lagi memungut 
maupun mencari sampah yang ada dijalan, dan tidak lagi mencari masyarakat 
yang ingin menjual sampahnya tetapi kami para pengepul dipermudah dan 
dengan jelas mendapatkan sampah dari masyarakat, karena pihak Mallsampah 
atau admin Mallsampah akan menghubungi langsung pengepul yang terdekat 















Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan (Alauddin University 
Press, 2014), h. 131 
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Koran 500 -1.000 Besi Tebal 
(pagar, alat-alat 
otomotif) 




(holo dan rak 
piring) 
1.000 - 1.500 
HVS 800 -1.000 
Kuningan (kran 
air dan mata 
kompor ) 
25.000 - 30.000 
Kertas 
warna/duplek 
100 – 800 
Tembaga Biasa 
(trafo ) 
45.000 - 50.000 
Kertas Buram 100 – 500 Tembaga Super 
(kabel tebal) 
50.000 - 55.000 
Karton 500 -1.500 Timah 
(pembungkus 
kabel, dll) 
10.000 - 13.000 
  Kepala Aki 8.000 - 10.000 
  Aki 10.000 - 100.000 
  Besi Premium 
(Alat-alat berat) 
2.000 - 3.000 
 
 
PLASTIK/HARGA (kg) ALUMUNIUM/HARGA (kg) 
Plastik Gelas 1.500 - 2.500 Alma Tipis (sprite, 
coca cola, cap 
kaki tiga) 
6.000 - 8.000 
Gelas Warna 1.500 - 2.000 Alma Tebal 
(panci, wajan) 
8.000 - 10.000 
Botol Campur 1.000 – 1500 Les (jemuran, 
kosen, rak piring) 
10.000 - 12.000 
HD Blow (kemasan 
oli, shampoo, 
jergen) 
2.500 - 2.700 
Kaleng/Seng 
(kaelng susu, dan 
susu beruang, dan 
cat/kg) 
 
300 – 700 
HD (kursi, ember, 
keranjang plastik, 
skincare botol) 
2.000 - 2.700 
  










ELEKTRONIK/HARGA(SATUAN) BOTOL KACA/HARGA(SATUAN) 









Kipas Angin 3.000 - 15.000 Botol saos 300 – 500 
Laptop 5.000 - 100.000 Botol Sirup DHT 300 – 500 
Handphone 10.000 - 15.000 Botol Minuman 
Keras Besar 
500 - 1.000 
Mesin Cuci 30.000 - 100.000 Botol Minuman 
Keras Kecil 
50 – 300 
AC 50.000 - 200.000   
Kulkas 40.000 - 100.000   
Dispenser 3.000 - 40.000   












Minyak Jelantah : 50.000 - 
80.000/jerigen 
Pakaian layak pakai (termasuk sepatu 
dan jenis tekstil lainnya) 
Plastik Bungkus Warna Bening (hanya 




Baterai (hanya drop off) Mainan Anak 
Kabel (hanya drop off)  
Lainnya (hanya drop off)  
Sumber data : Public Relation Mallsampah 
 
Berdasarkan data tabel 4.1 banyaknya jenis sampah yang didaur ulang, 
dimana proses daur ulang sampah ini dapat mengurangi limbah sampah yang 
dapat merusak lingkungan. 
Berdasarkan wawancara bersama Pak Agus selaku pengepul di 
Mallsampah dalam wawancara mengatakan: 
“jenis sampah yang saya perjual belikan itu bermacam macam yang dapat 
didaur ulang, Misalnya kertas HVS, buku bekas yang didaur ulang kembali 
menjadi kertas, botol plastik yang didaur ulang menjadi gagang sikat gigi, karton 








pembungkus buah dan sayuran misalnya buah apel dan sayur kol karena koran 
memiliki daya serap air yang cukup baik,”
42
 
Selain itu wawancara bersama Firda Amalia kembali mengungkapkan 
dalam wawancara yang mengatakan bahwa: 
“Harga jual beli sampah di Mallsampah bermacam-macam, tergantung 
jenis sampah dan berat sampahnya. Dan Mallsampah memiliki beberapa fitur 
yang dapat digunakan dalam menjual sampah diantaranya, yaitu fitur pickup dan 
fitur Drop Off “.
43
 
Dalam fitur pickup dimana sampah yang dijual memiliki berat minimal 
5 kg sehingga sampah tersebut bisa dijemput. Dan fitur Drop Off yang digunakan 
ketika kita memiliki sampah walaupun hanya 1 pcs saja dan belum cukup 
memenuhi minimal berat penjemputan maka kita sendiri yang akan mengantarkan 
sampah tersebut kelokasi markas mitra kolektor Mallsampah terdekat. 
Perkembangan dan pertumbuhan kota metropolitan dibeberapa negara 
berkembang telah menimbulkan permasalahan dalam hal pengelolaan sampah. 
Hampir seluruh kota-kota di Indonesia menghadapi permasalahan dalam 















Hasil wawancara dengan pak Agus pengepul sampah di Mallsampah pada Jumat, 24 
Juli 2020 
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Hasil wawancara dengan Firda Amalia H, Public Relation Mallsampah pada Senin 20 
Juli 2020 
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Alex Abdi Chalik dkk, “Formulasi Kebijakan Sistem Pengolahan Sampah Perkotaan 























Proses Pengolahan Sampah di Mallsampah 
 
Berdasarkan gambar 4.3 ada tiga proses dalam mendaur ulang sampah di 
Mallsampah yaitu dimulai dari Mallsampah selanjutnya ke pengepul sehingga 
sampah tersebut dapat didaur ulang. 
Berdasarkan wawancara dengan Firda Amalia selaku Public Relation 
Mallsampah yang mengatakan bahwa : 
“Proses pengolahan sampah di Mallsampah dimulai dari Mallsampah itu 
sendiri yang terhubung dengan masyarakat yang ingin menjual sampahnya 
melalui admin Mallsampah sehingga admin Mallsampah akan menghubungi 
langsung pengepul yang terdekat dengan tempat penjemputan sampah. Setelah itu, 
pengepul yang telah dihubungi admin Mallsampah akan menjemput sampah 
tersebut sesuai dengan lokasi penjemputan, dan pengepul akan mendaur ulang 






Sampah ialah sebagian dari sesuatu yang harus dibuang, tidak digunakan 
atau yang tidak disenangi, yang umumnya berasal dari aktivitas yang dilakukan 
oleh manusia (termasuk kegiatan industri) dan umumnya bersifat padat, tetapi 
bukan biologis (karena human waste tidak termasuk didalamnya). Perkembangan 
dan pertumbuhan penduduk yang pesat didaerah perkotaan mengakibatkan daerah 






Hasil wawancara dengan Firda Amalia H Public Relation Mallsampah, pada Senin 20 
Juli 2020 
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Berdasarkan wawancara dengan Firda Amalia selaku Public Relation 
Mallsampah yang mengatakan bahwa : 
“Banyaknya sampah sekarang ini disebabkan kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik dan benar sehingga para ibu 
rumah tangga biasanya hanya membakar sampahnya. Dan banyaknya sampah 
yang berasal dari sisa minuman di kafe, di Mall dan di Perkantoran sehingga 
sumber sampah yang dihasilkan Mallsampah berasal dari sampah rumah tangga, 




2. Meningkatnya pendapatan pengepul 
 
sistem bagi hasil antara pengepul dan Mallsampah terdapat pada tabel 4.2 
 
Tabel. 4.2 
Sistem Bagi Hasil 







10 %( Sepuluh Persen) 
Sumber data : Public Relation 
 
Berdasarkan tabel diatas membahas mengenai bagi hasil atau bagi 
keuntungan yang dimana keuntungan tersebut menunjang dalam tingkat 
pemberdayaan pengepul. Pendapatan para pengepul yang bekerja di Mallsampah 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum bergabung di Mallsampah. Karena 














sampah yang akan mereka atau pengepul jual kembali dan akan mendapatkan 
profit lebih. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Hermanto selaku pengepul di 
Mallsampah, yang mengatakan bahwa : 
“Penghasilan yang saya dapatkan dari penjemputan sampah, 10% akan 
diberikan kepada pihak Mallsampah yang merupakan wadah bagi kami 
para pemulung atau pengepul untuk dipertemukan dengan masyarakat 




Bagi hasil yang dilakukan antara pengepul dengan Mallsampah yaitu 
sebesar 10%, yakni dalam hal ini Mallsampah mendapat profit 10% dari sampah 
yang diperjual belikan ke pengepul dan selanjutnya pengepul juga mendapat 
banyak manfaat karena dari Mallsampah mereka mendapat lebih banyak 
tambahan”sampah” yang akan mereka perjual belikan kembali ke tempat lain 
seperti mengirim ke daerah lain contohnya ke Surabaya untuk di daur ulang 
kembali menjadi barang yang dapat digunakan kembali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengepul di Mallsampah 
yaitu pak Amiruddin dan pak Purwanto, yang mengatakan bahwa : 
“Sebelum saya bekerja di Mallsampah penghasilan yang saya dapatkan 
dari hasil memungut dan mencari sampah yang ada dijalan jauh berbeda dengan 
penghasilan yang kudapatkan setelah bekerja di Mallsampah. Berat sampah yang 
biasa saya dapatkan perminggu dari masyarakat yang menjual sampahnya yaitu 
500 kg, dengan berat sampah yang didapatkan tersebut saya sudah bisa 





“Di Mallsampah pengepul dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas bisnis dan 
kelas biasa. Pengepul yang berada dikelas bisnis dikhususkan untuk melakukan 
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Hasil wawancara dengan pak Hermanto pengepul sampah di Mallsampah pada Kamis 
13 Agustus 2020 
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Hasil wawancara dengan pak Amiruddin (Daeng Kulle) pengepul sampah di 








penjemputan sampah dengan berat 1000 kg yang berlokasi di mall, dan restaurant 
sehingga penghasilan yang didapatkan dari hasil penjemputan sampah tersebut 
ialah Rp. 1.000.000. Sedangkan yang berada dikelas biasa dikhususkan untuk 
melakukan penjemputan sampah dengan berat yang lebih ringan dibandingkan 
kelas bisnis yaitu 500 kg yang tempat penjemputan sampahnya ialah dikalangan 
masyarakat seperti mahasiswa dan ibu rumah tangga.Walaupun hanya dikelas 




Harga Sampah di Pengepul Lain 
Tabel 4.3 
Jenis Sampah Harga Sampah (kg) 
Kertas Rp. 1.500 
Botol Plastik Rp. 2.500 
Besi Rp. 1.500-2.500 
Sumber Data : Pak Sabaruddin (Pengepul di jalan) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 ada tiga jenis sampah yang diperjual belikan di 
pengepul lain yaitu sampah kertas, botol plastik, dan besi serta harga sampah yang 
dijual di pengepul lain lebih mahal dibandingkan sampah yang diperjual belikan 
di Mallsampah. Akan tetapi penghasilan yang didapatkan pengepul yang bekerja 
di Mallsampah lebih banyak dibandingkan pengepul yang tidak bekerja di 
Mallsampah. 
Sampah dimata sebagian orang tidak memiliki nilai dan hanya merusak 
lingkungan, tetapi bagi Mallsampah dan bagi pengepul yang bekerja di 
Mallsampah dapat dikelola menjadi sesuatu yang dapat digunakan kembali. 
Adanya kemudahan yang diberikan Mallsampah terhadap pengepul dalam 
menemukan sampah, sehingga sampah yang didaur ulang oleh pengepul lebih 
banyak dan menjadikan pendapatan pengepul lebih meningkat dibandingkan 
sebelum bergabung di Mallsampah. 
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3. Kesejahteraan Mitra Pengepul di Mallsampah 
 
Dengan berkembangnya Mallsampah saat ini sehingga para pengepul yang 
bekerja di Mallsampah juga semakin bertambah. Para pengepul yang ikut 
bergabung dalam Mallsampah merupakan pengepul yang kompeten dalam hal 
mengolah sampah, jadi sampah yang dijual masyarakat dapat didaur ulang dan 
tidak berakhir di TPA (Tempat Pembuangan Akhir). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Firda 
Amalia selaku Public Relatoin Mallsampah mengatakan bahwa : 
“Jumlah pengepul dari awal berdirinya Mallsampah yaitu tahun 2015 
dimana pengepulnya hanya satu orang dan saat ini total pengepul yang ada di 
Mallsampah ialah 160 orang, dimana terdapat 2% berjenis kelamin perempuan, 
98% berjenis kelamin laki-laki. Jumlah pengepul Mallsampah yang berada di kota 
Makassar dan Gowa ada 134 pengepul, di Maros berjumlah 15 pengepul, dan di 




Sejalan dengan wawancara bersama Firda Amalia H selaku Public 
Relation di Mallsampah terbukti bahwa Mallsampah telah berhasil 
memberdayakan mitra pengepulnya dalam hal ini pengepul yang bergabung di 
Mallsampah memiliki sifat loyal dengan mengajak yang lain yakni yang seprofesi 
dengannya untuk bergabung di Mallsampah. Dalam hal ini Pengepul telah terbukti 
diberdayakan di Mallsampah salah satunya yaitu dengan bertambahnya jumlah 
pengepul dari awal berdirinya Mallsampah pada tahun 2015 sampai sekarang 
tahun 2020 yang sudah berjalan selama 5 tahun. Namun dalam hal ini tidak hanya 
pengepul yang saling mengajak tapi Mallsampah juga mencari pengepul yang 
ingin menjadi mitra di Mallsampah. Dan Mallsampah bukan hanya berada di kota 
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Makassar tetapi sudah ada di daerah lainnya seperti Gowa, Maros, dan Pare-pare. 
Sehingga pengepul didaerah tersebut ikut diberdayakan. 
C. Pandangan Islam Terhadap Pemberdayaan Pengepul sampah 
 
Islam merupakan agama yang mengajarkan ummatnya untuk saling 
membutuhkan dan saling mendukung antara masyarakat satu dengan yang 
lainnya. Kesenjangan dalam hal pendapatan ekonomi ialah sebuah potensi yang 
bisa digunakan untuk memupuk silaturahim dan kerukunan antar sesama. Ada 
beberapa prinsip dalam Islam dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat 
diantaranya yaitu : 
1. Prinsip Ukhuwwah 
 
Dalam konteks pemberdayaan, ukhuwwah merupakan motif yang 
mendasari seluruh upaya pemberdayaan masyarakat. Rasulullah mempunyai visi 
masyarakat muslim untuk saling menanggung kesulitan secara bersama dan saling 
tolong menolong. Islam mengajarkan ummatnya agar meringankan beban 
saudaranya yang dilanda kesusahan.
52
 
Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas, pemulung atau pengepul 
membutuhkan Mallsampah agar mempermudah dalam memenumakan sampah, 
begitupun sebaliknya dimana Mallsampah membutuhkan para pemulung atau 
pengepul dalam menjemput sampah yang dimiliki oleh masyarakat. Dalam hal ini 
jelas bahwa manusia saling membutukan antara satu dengan yang lainnya. 





Ulfy Putra Sany “Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al- 









Prinsip tolong menolong atau Prinsip Ta‟awun ialah prinsip utama dalam 
pemberdayaan masyarakat. Sebab program pemberdayaan ialah sebuah cara 
menolong masyarakat dan individu yang membutuhkan bimbingan dan bantuan. 
Upaya pemberdayaan harus dimulai dari niat tolong menolong dan rasa perduli 
antar sesama.
53





  ۖ   ۖ
  نو
 د 
 لع  ۖ  
 وٱ
 ىلۖ   ع
ث لۖ   ۖ   ٱ
 مۖ   ۖ  
نوۖ   ا
 ا  وۖ  
ۖ   و  ۖ
 ت   ل
ۖ  ۖ  تلٱو
وۖ   قۖ   
 ۖ   ى
بۖ   لۖ   ٱ
   ۖ 
 ىۖ  لع ر
نوۖ   ا
 ا  وۖ  
 ۖ  توۖ   ۖ  
 
“Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan ketakwaan, dan 
janganlah kalian tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 
permusuhan…” (QS. Al-Maidah 5:2).
54
 
Berdasarkan ayat di atas Al-Qurtubi memberi kesimpulan yaitu : surah Al 
maidah ayat 2 memberikan penjelasan kepada manusia agar saling tolong 
menolong dalam melakukan kebaikan dan ketakwaan, yakni bersama-sama dalam 
melakukan perbuatan yang tidak melanggar ajaran islam, dan menjauhi segala 
sesuatu yang dilarang oleh Allah swt.
55
 
Sesuai dengan ayat di atas yaitu surat Al-maidah ayat 2 bahwa kita sebagai 
manusia harus saling tolong menolong. Mallsampah ini bisa dikatakan 
memberikan manfaat dan memberdayakan para pengepul karena mempermudah 
pengepul dalam memperoleh sampah yang akan didaur ulang sehingga 
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Q.S Al-Maidah (5) : 2, (Semarang : Jasa Media Utama, 1997) h. 85 
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pendapatan pengepul lebih meningkat dibandingkan sebelum dia bergabung di 
Mallsampah. 
Manfaat lain yang ditimbulkan oleh Mallsampah ini yaitu mempermudah 
bagi pengguna aplikasi Mallsampah untuk menjual sampahnya, masyarakat tidak 
lagi membuang sampahnya yang dapat merusak lingkungan. Tetapi dengan 
adanya Mallsampah ini sipengguna aplikasi akan merasa diuntungkan karena 
mendapatkan uang dari hasil penjualan sampahnya begitupun dengan pengepul 
yang akan mendaur ulang sampah tersebut menjadi barang yang dapat digunakan 
kembali dan tentunya mendapatkan penghasilan dari hasil daur ulang sampah 
tersebut. 
Pandangan Islam mengajarkan untuk selalu menjaga kebersihan karena 
kebersihan sangat penting bagi kesehatan manusia, baik untuk diri sendiri, 
lingkungan, masyarakat serta keluarga. Kebersihan merupakan cara manusia 
untuk memelihara dan menjaga lingkungannya agar tercipta kehidupan yang lebih 
nyaman dan sehat. Kebersihan merupakan syarat untuk menjadi sehat dan 
kesehatan merupakan salah satu penyebab terciptanya kebahagiaan. Begitupun 
dengan lingkungan, lingkungan yang tidak bersih akan menimbulkan berbagai 
macam penyakit. 
Begitu pentingnya kebersihan dalam Islam, sehingga orang yang 
membersihkan diri dan menyukai kebersihan akan dicintai oleh Allah swt. 
Sebagaimana dalam firmannya : 
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Terjemahnya : 
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“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya 
sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat didalamnya. 
Didalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 





Berdasarkan tafsir Quraish Shihab : Janganlah kamu Muhammad, 
mengerjakan shalat di masjid itu selamanya. Sesungguhnya masjid itu didirikan 
untuk mencari keridaan Allah, seperti masjid Quba‟, ialah masjid yang layak 
dijadikan untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Didalam masjid itu ada orang- 
orang yang menyukai mensucikan jiwa dan raga mereka dengan melakukan 
ibadah. Allah menyukai dan memberikan pahala bagi orang-orang yang selalu 
mengingat Allah serta membersihkan jiwa dan raga.
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Ayat diatas menjelaskan tentang menjaga kebersihan merupakan 
kewajiban bagi seorang muslim, sebab dengan menjaga kebersihan maka ia 
mendekatkan diri kepada Allah swt, yang senang dengan orang-orang bersih. Hal 
ini dapat dipahami dari Hadis sebagai berikut : 
ۖ  لع مۖ   ۖ  ۖ  لس
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Artinya: 
 ن (ملۖ   س
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“Dari Malik Al Asy‟ari dia berkata, Rasulullah saw. Bersabda : 












akses (tanggal 24 September 2020) Jam 16.28 WITA 
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Hadis “kebersihan adalah sebagian dari iman” ilalah Hadis yang sangat 
agung serta dasar dari agama islam. Para ulama memiliki pendapat yang berbeda 
mengenai Hadis di atas. Ada yang mengartikan “Dalam melakukan kegiatan atau 
aktivitas kebersihan maka pahala yang didapatkan akan berlipat ganda menyamai 
pahala dari sebagian iman”. Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa 




Yusuf Qardhawi memberikan penjelasan bahwa kebersihan itu harus 
mendapatkan perhatian yang lebih, hal ini didasarkan atas beberapa pertimbangan 
yaitu yang pertama kebersihan ialah sesuatu yang disukai oleh Allah swt, yang 
kedua kebersihan ialah pangkal kesehatan dan kekuatan, yang terakhir yaitu 




Hadis diatas sudah tidak asing lagi kita dengar dan sering dijadikan objek 
pembicaraan kelompok umum dan kaum terpelajar. Berdasarkan Hadis seruan 
“bersih” ini bukan hanya kebersihan secara lahir maupun batin, namun kebersihan 
yang mencakup semua bidang termasuk kebersihan lingkungan dan kebersihan 
rumah. 
Hadis dan ayat diatas merupakan petunjuk bahwa kebersihan itu sebagian 
dari iman. Sehingga kebersihan dalam Islam merupakan aspek moral serta aspek 
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ibadah. Oleh sebab itu sering juga digunakan kata bersuci sebagai kata paduan 
dengan kata melakukan kebersihan atau membersihkan. Ajaran kebersihan bukan 
hanya merupakan teori belaka atau slogan, tetapi harus dijadikan sebagai 
kebiasaan, yang mengajarkan manusia agar hidup bersih sepanjang masa. 
Dari penejelasan diatas bahwa menjaga kebersihan dalam Islam sangat 
penting bagi manusia termasuk menjaga kebersihan lingkungan. Kebiasaan 
melakukan kebersihan ini bisa dimulai dengan diri kita sendiri misalnya 
membiasakan diri untuk memungut sampah yang ada dijalan, membuang sampah 
pada tempatnya, dan menciptakan sebuah kerajinan tangan yang terbuat dari 
sampah seperti tas, tempat tisu, tempat sampah dan masih banyak lagi, dan jangan 
membiasakan diri untuk membakar sampah karena dapat mencemari lingkungan. 
Dengan cara ini kita dapat mengurangi sampah yang dapat merusak lingkungan 
dan tentunya lingkungan akan terasa bersih dan sehat karena terbebas dari 
penyakit yang diakibatkankan oleh sampah. 
Islam mempunyai pandangan sendiri dalam penanggulangan sampah yaitu 
jika ada yang bertanya, adakah dalil dari Hadis dan Al-Qur‟an yang 
memerintahkan umat Islam untuk mengelola sampah? maka kita akan tidak 
menemukan Hadis atau ayat yang secara jelas memerintahkan hal tersebut. Tetapi 
jika kita melihat dari beberapa ayat dan riwayat, sesungguhnya Islam mengajarkan 
pemeluknya untuk mengelola sampah, sebab sampah bisa diubah menjadi barang 
yang dapat digunakan kembali dan mempunyai potensi ekonomi dalam 
memberdayakan perekonomian pengepul. Dalam sebuah Hadis shahih Rasulullah 
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“Dari Jabir bin Abdillah radiyallahu „anhu, Rasulullah saw. bersabda 
Jika makanan salah satu kalian jatuh maka hendaklah diambil dan 
disingkirkan kotoran yang melekat padanya, kemudian hendaknya 
dimakan dan jangan dibiarkan untuk setan”.
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Pendapat salah satu ulama yaitu Syaikh Ibnu Shaleh al-Utsaimin 
mengatakan, “ Ketika makanan jatuh hendaknya tidak dibiarkan melainkan 
diambil, apabila dimakanan itu terdapat kotoran hendaknya kotoran itu 
dibersihkan sehingga kotoran tersebut tidak masuk kedalam tubuh”. Oleh sebab 
itu kotoran yang menempel dimakanan hendaknya dibersihkan baik berupa debu 
atau yang lainnya. Jika kotoran yang menempel pada makanan sudah bersih, maka 
makanan tersebut boleh dimakan. Karena Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, “ Dan janganlah makanan tersebut dibiarkan untuk setan” sebab setan 
selalu mengikuti manusia. Ketika orang makan maka setan mengikutinya, ketika 
orang minum maka setan juga mengikutinya. Oleh sebab itu setan selalu 
mengikuti manusia yang tidak mengingat Allah. 
Tetapi ketika kita membaca basmalah sebelum makan, maka setan tidak 
ikut makan bersama kita. Jika kita sudah membaca basmalah ketika makan maka 
setan masih menunggu makanan yang kita makan jatuh kelantai. Ketika makanan 
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Maka hendaknya kita harus berusaha untuk mengambil makanan yang jatuh 
dilantai agar makanan tersebut tidak menjadi milik setan.
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Hadis perintah memungut nasi yang jatuh kemudian dicuci memang 
terlihat sangat sederhana, mungkin bagi sebagian orang menganggap Hadis ini 
menjijikkan, namun jika kita teliti dan memahami maksud dari Hadis tersebut 
ternyata ada pelajaran yang bisa kita petik. Sebiji nasi yang jatuh, jika tidak 
diambil lagi, akan menjadi jatah makanan untuk setan dan secara otomatis 
statusnya akan berubah menjadi sampah yang tidak berguna. 
Memang masalah memungut nasi merupakan masalah sederhana, namun 
jika kita lihat kondisi masyarakat pada zaman Rasulullah saw ini memperlihatkan 
sebuah langkah yang sangat maju dalam hal pengolahan sampah. Namun yang 
membedakan pada zaman Rasulullah permasalahannya masih sangat sederhana. 
Makanan yang jatuh seperti kurma, gandum dan lain-lain yang seharusnya 
menjadi sampah tetapi Rasulullah saw. dikelola kembali dengan mencucinya 
supaya dapat dimanfaatkan kembali dan tidak terbuang sia-sia menjadi sampah. 
Islam ialah agama yang sangat melarang perbuatan tabdzir. Tabdzir merupakan 
menghambur-hamburkan harta atau menyia-nyiakan sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan, dan perbuatan ini dibenci oleh Allah swt. Sehinnga orang yang 
melakukan perbuatan tersebut disebut sebagai saudaranya setan. 
Jadi, dalam mengelola lingkungan hidup kita tidak hanya mengambil 
sumber daya yang ada di lingkungan, tetapi bagaimana cara kita dalam mengelola 
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dan menjaga serta melestarikan lingkungan hidup. Seperti yang telah dijelaskan 
dalam teori bahwa salah satu cara pengelolaan sumber daya alam yaitu kita tidak 
boleh merusak tempat tinggal makhluk hidup yang lain dan juga sesama manusia 
di bumi ini.
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 Misalnya tidak membuang sampah ke laut yang dapat merusak 
ekosistem laut dan menyebabkan ikan yang ada dilaut akan mati karena memakan 
sampah yang telah kita buang. 
Dengan adanya sampah yang didaur ulang oleh Mallsampah memberikan 
dampak positif bagi para pengepul. Pengepul tidak lagi memungut sampah yang 
ada dijalan karena dengan adanya Mallsampah ini pengepul di mudahkan dan 
dengan jelas mendapatkan sampah dari masyarakat karena pihak Mallsampah 
akan menghubungi langsung pengepul untuk menjemput sampah. Pengepul yang 
ada di Mallsampah juga diberikan fasilitas seperti baju dan topi. Mallsampah 
bagi pengepul sangat membawa berkah karena sejak bergabung di Mallsampah 
penghasilan yang didapatkan juga bertambah. Banyak diantara kita yang 
menganggap bahwa sampah merupakan sesuatu yang tidak bernilai, namun bagi 
Mallsampah dan para pengepul atau pengepul yang bergabung di Mallsampah 
dapat didaur ulang kembali dan dapat menghasilkan pendapatan. Kita sebagai 
manusia perlu menjaga kelestarian alam tidak merusak dan semacamnya serta 
tidak mengotorinya. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan pengepul 
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pengepuldalam menemukan sampah, adanya peningkatan pendapatan para 
pengepul, dan bertambahnya jumlah pengepul yang bergabung di Mallsampah, 
dimana pengepul yang bergabung di Mallsampah bukan hanya berada di kota 
Makassar tetapi juga berada di daerah lain seperti Gowa, Maros, dan Pare-pare. 
Proses pengolahan sampah yang dilakukan di Mallsampah dimana sampah 
tersebut didaur ulang kembali sehingga hal tersebut dapat mengurangi volume 
sampah yang ada pada lingkungan. Dan pandangan islam terhadap pemberdayaan 
pengepul sampah mempunyai dua prinsip, yaitu prinsip ukhuwwah ialah prinsip 
yang meringankan beban sesama manusia. Serta prinsip ta‟awun ialah prinsip 
tolong menolong. Jadi dapat dikatakan bahwa Mallsampah telah merealisasikan 
pemberdayaan dengan baik terhadap pengepul sampah, baik secara umum  



























Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberdayaan pemulung 
melalui Mallsampah dalam perspektif Islam di kota Makassar, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Mallsampah memberdayakan para pengepul dengan cara 
mempermudah pengepul dalam menemukan sampah, meningkatnya 
penghasilan para pengepul setelah bekerja di Mallsampah karena 
banyaknya sampah didaur ulang setiap minggunya yang berasal dari 
masyarakat. Dan masyarakat yang menjual sampahnya di Mallsampah 
akan merasa diuntungkan sebab dia akan mendapatkan penghasilan 
dari sampah yang dijualnya. Serta mensejahterakan mitra pengepul 
Mallsampah dalam hal ini bertambahnya jumlah pengepul yang 
begabung di Mallsampah sehinnga bartambah pula pemulung atau 








2. Pandangan Islam terhadap pemberdayaan pengepul sampah memiliki 
dua prinsip yaitu prinsip ukhhuwwah dan prinsip ta‟awun. Prinsip 
ukhhuwwah ialah pinsip dimana manusia saling membutuhka antara 
satu dengan yang lainnya dan prinsip ta‟awun ialah prinsip tolong 
menolong antara sesama manusia. 
3. Pengolahan sampah yang dilakukan di Mallsampah dalam sudut 
pandang Islam memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya 
bagi para pengepul. Kegiatan pengolahan sampah ini juga dapat 
mengurangi jumlah sampah dimana sampah dapat merusak lingkungan. 
Oleh sebab itu kegiatan ini bernilai ibadah disisi Allah swt. 
B. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
maka saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mallsampah supaya memperluas jangkauannya keseluruh 
wilayah Indonesia. Agar pengepul yang ada di daerah lain juga bisa 
diberdayakan dan dipermudah dalam mendapatkan sampah untuk 
didaur ulang. Dan melakukan sosialisasi diberbagai tempat supaya 
banyak masyarakat yang mengetahui tentang Mallsampah ini. 
2. Bagi masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan yang 
dapat mencemari lingkungan. Diharapkan masyarakat dapat menjual 
sampahnya di Mallsampah, selain dapat membantu para pengepul juga 
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Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak keempat di 
dunia yaitu 255 juta penduduk atau sekitar 3,5% dari jumlah penduduk dunia, 
sudah seharusnya masalah pengelolaan sampah dan lingkungan menjadi prioritas 
pembangunan seperti halnya dengan pembangunan lainnya. Dan salah satu yang 
harus ditingkatkan dalam menangani masalah sampah yaitu meningkatkan 
wawasan serta kesadaran masyarakat agar membuang sampah pada tempatnya  
dan memilah sampah sesuai dengan jenisnya. Di zaman yang serba modern ini 
rata-rata masyarakat menggunakan aplikasi dalam mempermudah kegiatannya, 
salah satunya dibidang ekonomi di Mallsampah sendiri pengepul tidak lagi 
memungut sampah yang ada dijalanan karena mereka mempunyai wadah untuk 
melakukan transaksi jual beli sampah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pemberdayaan Pengepul Melalui Mallsampah 








kasus diatas peneliti membuat pertanyaan terkait dengan informan untuk 
menunjang bagaimana pemberdayaan dalam Mallsampah. 
Informan: Firda Amalia H. (PR”Public Relation”) 
 
1. Bagaimana sejarah Mallsampah ? 
 
2. Apa visi dan misi Mallsampah ? 
 
3. Bagaimana struktur organisasi Mallsampah ? 
 
4. Bagaimana proses pengolahan sampah di Mallsampah ? 
 
5. Sampah yang dihasilkan Mallsampah berasal darimana ? 
 
6. Berapa harga jual beli sampah di Mallsampah ? 
 
7. Berapa jumlah pengepul yang bergabung dari awal berdirinya Mallsampah 
sampai sekarang ? 




Informan : Pak Agus, Pak Hermanto, Pak Purwanto, Pak Amiruddin, Pak 
Dedi ( pengepul atau pengepul Mallsampah ) 
1. Berapa berat sampah yang didapatkan dalam satu kali penjemputan 
sampah ? 
2. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dalam satu kali penjemputan 
sampah ? 
3. Jenis-jenis sampah apa saja yang di daur ulang oleh Mallsampah ? 
 
4. Bagaimana bagi hasil antara pengepul dengan Mallsampah ? 
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